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GERAKAN PENGENALAN PEMBUKUAN DAN LAPORAN KEUANGAN TERHADAP PEDAGANG WARUNG TEGAL GUNA MENCIPTAKAN KEUANGAN USAHA YANG SEHAT
RINGKASAN 
	Pembukuan dan laporan keuangan merupakan salah satu cerminan kondisi usaha seseorang. Jika pembukuan dan laporan keuangan suatu kegiatan usaha rapi maka mencerminkan kondisi usaha yang sehat. Namun, tidak semua pelaku usaha mengenal pembukuan dan laporan keuangan. Dalam program pengabdian ini ditujukan untuk pedagang warung tegal yang berada dilingkungan Universitas Negeri Semarang dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan melakukan pembukuan dan laporan keuangan sehingga mencegah terjadinya kebangkrutan. Luaran dari program ini adalah pedagang warung tegal akan mengelola usahnya dengan melakukan pembukuan dan pelaporan keuangan yang baik sehingga memungkinkan untuk terbentunya koperasi pedagang warung tegal di lingkungan Universitas Negeri Semarang. 
	Program ini dijalankan dengan menjalankan tiga kegiatan pengembangan yaitu sosialisasi mengenai pembukuan dan laporan keuangan serta pentingnya hal tersebut dijalankan dalam suatu usaha. Kemudian, menjalankan simulasi, Program ini dijalankan untuk membekali pedagang warung tegal mengenai pembukuan dan laporan keuangan. Kemudian monitoring yang terbagi menjadi dua tahap yaitu monitoring intens dan monitoring longgar. Monitoring intens dilakukan pada awal pembukuan secara mandiri dilakukan oleh pedagang warung tegal, lalu monitoring longgar dilakukan sebagai pemantauan pedagang warung tegal. Peran mentor dalam hal ini hanya sebagai pendamping dan membantu jika terjadi kesulitan. Sharing antar pedagang warung tegal digunakan sebagai wadah untuk berbagi pengalaman dan pedagang yang sudah mandiri mampu melakukan pembukuan dan membuat laporan keuangan akan mengajari pedagang lain yang belum mampu membuat pembukuan dan laporang keuangan. Diakhir sharing akan diadakan musyawarah untuk mendirikan koperasi pedagang warung tegal.
	







PENDAHULUAN
Pembukuan dan laporan keuangan merupakan hal penting dalam menjalankan usaha. Salah satu fungsi laporan keuangan adalah menjadi syarat suatu perusahaan untuk go public. Dalam lingkup yang lebih sederhana pembukuan dan laporan keuangan berguna untuk mengetahui kondisi badan usaha, berada diposisi untung atau berada diposisi rugi. Kemudian laporan keuangan mencerminkan kondisi sebuah badan usaha. Jika pembukuan dan laporan keuangan sebuah badan usaha rapi maka menunjukan kondisi badan usaha tersebut dalam keadaan yang sehat..
Wilayah kampus Universitas Negeri Semarang yang luas menyebabkan keberadaan warteg diwilayah Universitas Negeri Semarang tersebar pada beberapa titik di lingkungan kampus. Namun, factor pendukung utama adalah jumlah mahasiswa yang berperan sebagai konsumen mencapai 26.000 menjadi factor utama warteg mampu mengembangkan usahanya. Kondisi tersebut juga didukung dengan kecenderungan sifat mahasiswa yang relatif menginginkan segala sesuatu bersifat praktis. 
Jumlah warung tegal atau warteg di lingkungan Universitas Negeri Semarang berada dalam kisaran dua puluhan. Dalam menjalankan usahanya para pemilik warteg dilingkungan Universitas Negeri Semarang hanya mengandalkan model pemisahan antara harta pribadi dan modal. Pemilik warteg jarang memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan usaha. Misalnya Pemilik warteg jarang menyisihkan uang untuk pemeliharaan barang-barang modal
Warung tegal (warteg) merupakan badan usaha yang potensial dalam hal keuntungan. Pada lingkungan Universitas Negeri Semarang keberadaan warteg mampu memenuhi salah satu kebutuhan dasar mahasiswa yaitu kebutuhan akan pangan. Sebagai salah satu badan usaha yang memiliki potensi yang cukup besar dalam menghasilkan laba, pemilik/pedagang warteg ternyata tidak didukung dengan kemampuan pembukuan dan laporan keunagan. Kondisi tersebut menjadi kondisi yang minus bagi pemilik/pedagang warteg.  
Dalam program pengabdian masyarakat ini akan mengenalkan pembukuan dan laporan keuangan. Kegiatan ini akan mendukung keberlangsungan suatu usaha karena dalam pembukuan dan laporan keuangan akan diketahui kondisi badan usaha serta jumlah kekayaan pribadi yang diperoleh melalui badan usaha dalam hal ini warteg. Pengenalan pembukuan dan laporan keuangan juga sebagai langkah pencerdasan masyarakat untuk menjadi pemilik yang cerdas yang mampu mengelola keuangan dengan baik.
Hasil akhir dari program ini adalah pemilik warteg mampu membuat pembukuan dan laporan keuangan guna menciptakan kondisi keuangan usaha yang sehat serta meningkatkan kesadaran pemilik warteg untuk menjalankan usahanya dengan melakukan pembukuan dan laporan keuangan yang baik. Lebih lanjut lagi, sebagai tindak lanjut dari bagian kegiatan sharing antar pemilik warteg akan mendirikan koperasi pemilik warteg di lingkungan Universitas Negeri Semarang.
BAB II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	Pemilik warteg yang berada di lingkungan Universitas Negeri Semarang rata-rata adalah masyarakat pendatang. Kemampuan utama yang dimiliki pemilik warteg dalam menjalankan usahanya adalah keahlian masak yang rasa masakannya mampu diterima oleh masyarakat luas. Sedangkan kemampuan pengelolaan modal usaha terbatas pada pemisahan modal dan kekayaan pribadi. Pengetahuan tentang pembukuan dan laporan keuangan masih minim dikuasai oleh pemilik warteg. Padahal untuk menghasilkan  badan usaha yang sehat salah satunya diperlukan pembukuan dan laporan keuangan yang baik. Salah satu yang menyebabkan kondisi tersebut adalah rendahnya pendidikan para pemilik warteg sehingga pengetahuan tentang pembukuan dan laporan keuangan juga rendah. Hal tersebut juga didukung dengan jarangnya penyuluhan tentang pembukuan dan laporan keuangan, padahal potensi warteg sebagai salah satu usaha mikro yang memiliki perkembangan yang baik untuk melakukan ekspansi usaha. 
Pemilik warteg dalam menjalankan usahanya bekerja 24 jam, sehingga ketika masakan habis mereka akan memasak kembali sehingga kegiatan tersebut akan terus berputar. Dalam membuat pembukuan dan laporan keuangan mereka akan kesulitan karena masing-masing pekerja akan terus bekerja dan mereka dalam segi waktu akan kesulitan.
BAB III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan yang digunakan untuk menjalankan program pengabdian masyarakat ini terdapat tiga kegiatan pengembangan dan satu kegiatan sharing. Tiga kegiatan pengembangan tersebut yaitu sosialisasi, simulasi, dan monitoring serta satu kegiatan sharing.
a. Sosialisai
Sosialisasi menjadi agenda pembuka dalam menjalankan program pengabdian ini. Pada bagian sosialisasi akan diadakan pada satu tempat sehingga lebih mudah dalam pengkordinasian. Pengambilan waktu soialisasi dilakukan diakhir pekan, sehingga tidak begitu mengganggu kegiatan usaha pemilik warteg. Penekanan pada bagian sosialisasi adalah mengenalkan kegiatan pembukuan dan laporan keungan serta pentingnya hal tersebut dalam menjalankan sebuah usaha. Kemudian dalam bagian sosialisasi akan dibagi kedalam beberapa kelompok kecil yang sehingga dalam bagian simulasi dan monitoring akan lebih efektif dan efisien dalam menjalankan kegiatan tersebut. Output dari sosialisasi adalah meningkatnya kesadaran pemilik warteg untuk bersedia melakukan pembukuan dan laporan keuangan dalam menjalankan usahanya

b. Simulasi
Pada bagian simulasi akan dibagi menjadi dua sesi yaitu simulasi intens dan simulasi longgar. Simulasi intens dilakukan setelah kegiatan sosialisasi. Penekanan simulasi imtens yaitu  memberikan pemahaman yang mendasar mengenai pembukuan dan laporan keuangan sehingga pemilik warteg mampu membuat pembukuan dan laporan keuangan yang sederhana. Kemudian pada simulasi longgar tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu menumbuhkan kemandirian bagi pemilik warteg untuk melakukan pembukuan dan laporan keuangan. Intensitas peran pendamping sebagai pembimbing dalam simulasi longgar mulai berkurang dan berganti peran memantaupemilik modal, akan berperan sebagai pembimbing kembali jika pemilik modal dalam membuat pembukuan dan laporan keuangan mengalami kesulitan. Semua kegiatan simulasi, satu orang pembimbing hanya diperbolehkan membimbing satu orang dalam waktu bimbingan yang sama. Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam kegiatan simulasi adalah pemilik warteg mampu membuat pembukuan dan laporan keuangan secara mandiri dan mampu mengaplikasikannya dalam mengelola badan usaha.

c.  Monitoring 
Monitoring merupakan bagian dari program simulasi. Monitoring dilakukan oleh orang tertentu yang diberikan tugas khusus untuk mengamati perkembangan/kemajuan pemilik warteg dalam membuat pembukuan dan laporan keuangan. Lewat monitoring akan dibagikan buku hasil simulasi yang berisi penilaian pembukuan dan laporan keuangan yang telah dibuat pemilik warteg. Pada monitoring 
Tujuan utama yang ingin dicapai adalah pemilik warteg mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi saat melakukan pembukuan dan laporan keuangan.

d. Sharing
Sharing dilakukan sebagai wadah komunikasi antar pemilik warteg. Pada sesi ini pemiliki warteg akan berbagi pengalaman anatara satu dengan yang lainnya. Sharing dilakukan satu bulan sekali. Tujuan kahir dari sharing adalah kesediaan untuk mendirikan koperasi bersama antar pemilik warteg sehingga saat terjadi kesulitan dana mereka tidak perlu ke bank atau tempat peminjaman uang yang lain karena mereka sudah memiliki koperasi yang sadikit banyak akan membantu mereka dalam hal penyediaan keuangan.









Berikut skema teknik pelaksanaan kegiatan.


Tabel Tujuan Pencapaian pada masing-masing Kegiatan
	NO
	KEGIATAN
	PENCAPAIAN

	1
	Sosialisasi
	Tumbuh kesadaran oleh pemilik warteg untuk melakukan pembukuan, pemilik warteg tahu memiliki pengetahuan awal tentang pembukuan dan laporan keuangan 

	2
	Simulasi
	Pemilik warteg mampu membuat pembukuan dan laporan keuangan secara mandiri

	3
	Monitoring
	Pemilik warteg mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi saat melakukan pembukuan dan laporan keuangan

	4
	Sharing
	Kesepakatan untuk membuat koperasi bersama



IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
1) Peralatan Penunjang
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN
	JUMLAH

	White board ukuran kecil
	Sebagai penunjang saat kegiatan simulasi dan monitoring dan media pendukung dalam simulasi dan monitoring
	5
	50,000
	250,000

	Spidol board marker
	Media yang digunakan untuk menulis di white board
	10
	10,000
	100,000

	Penghapus papan tulis
	Untuk menghapus jika terjadi kesalahan saat simulasi dan monitoring
	5
	5,000
	25,000

	Buku besar
	Berguna dalam kegiatan simulasi peserta (pemilik warteg), sebagai alat untuk latihan pembukuan dan laporan keuangan
	25
	10,000
	250,000

	Kalkulator
	Memfasilitasi peserta (pemilik warteg) untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan saat menyusun pembukuan dan laporan keuangan
	25
	150,000
	3,750,000



	Penggaris
	Memfasilitasi peserta dalam menyusun rancangan pembukuan dan laporoan keuangan
	25
	5,000
	75,000

	Paper bag
	Sebagai tas agar data masing-masing peserta (pemilik warteg) tidak tercampur antara yang satu dengan yang lainnya
	25
	500
	12,500

	Papan time table
	Untuk memudahkan dalam mengontrol tugas dan indicator yang ingin dicapai selama simulasi dan mentoring
	25
	5,000
	125,000

	SUB TOTAL
	4,457,000



2) Bahan Habis Pakai
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN
	JUMLAH

	Pensil
	Sebagai alat tulis dan alat pendukung saat kegiatan simulasi
	25 buah
	4,000
	100,000

	Bulpen
	Sebagai alat tulis dan alat pendukung saat kegiatan simulasi
	25 buah
	5,000
	125,000

	Tinta spidol
	Digunakan untuk mengisi spidol saat isi spidol boardmarker habis, tindaakn ini dilakukan agar lebih irit dan efisien
	3 botol
	20,000
	60,000

	Kertas
	Untuk mencetak laporan setiap kegiatan dan cetak hardfile format pembukuan dan laporan keuangan
	5 rim
	50,000
	150,000

	Penghapus pensil
	Sebagai pelengkap alat tulis dan pendukung saat kegiatan simulasi dan monitoring
	25 buah
	4,000
	100,000

	Lakban
	Untuk menempelkan papan timetable
	2 buah
	10,000
	20,000

	SUB TOTAL
	555,000



3.  Biaya Perjalanan
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PERJALANAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN
	JUMLAH

	Biaya perjalanan membeli alat tulis dan bahan habis pakai
	Biaya perjalanan untuk membeli alat tulis dan bahan habis pakai
	1
	100,000
	100,000

	Biaya perjalanan membeli snack
	Biaya perjalanan untuk membeli snack peserta saat sosialisasi
	5
	50,000
	250,000

	Biaya perjalanan membeli makan
	Biaya perjalanan untuk membeli makan bagi peserta sosialisasi
	1
	100,000
	100,000

	Biaya perjalanan simulasi
	Biaya perjalanan untuk memberikan simulasi kepada pesarta, karena simulasi dilakukan di twmpat peserta
	25x3
	10,000
	750,000

	Biaya perjalanan untuk surat menyurat
	Biaya akomodasi untuk surat menyurat serta hal-hal lain yang tidak direncanakan
	3
	20,000
	60,000

	Biaya perjalanan monitoring
	Monitoring dilakukan satu per satu di tempat peserta, sehingga diperlukan biaya akomodasi
	25x3
	10,000
	750,000

	SUB TOTAL
	





4. Administrasi dan Publikasi
	MATERIAL
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	KUANTITAS
	HARGA SATUAN
	JUMLAH

	Cetak foto
	Untuk mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan
	10
	5,000
	50,000

	Cetak surat
	Untuk mencetak surat yang akan diperlukan 
	10
	5,000
	50,000

	Cetak banner
	Sebagai upaya himbauan
	2
	50,000
	100,000

	Surat-menyurat
	Untuk pemberitahuan secara formal jika sewaktu-waktu dibutuhkan
	10
	5,000
	50,000

	
Laporan simulasi
	Untuk memberikan laporan simulasi kepada setiap peserta 
	5
	5,000
	25,000

	Stof map
	Tempat laporan hasil simulasi peserta
	25
	1000
	25,000

	SUB TOTAL
	




4.2  JADWAL KEGIATAN
	NO

	JENIS KEGIATAN
	BULAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Sosialisasi program atau system pembukuan dan laporan keuangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Simulasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Sharing
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